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ABSTRAK

MAISUWART]I, 2011 . Penggunaan Metode Bermain Peran Dalam
Meningkatkan Hasil Pembelajaran IPS Di
Kelas IV SD Negeri 28 Rawang Timur
Kecamatan Padang Selatan.

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah bahwa peserta didik
dalam proses pembelajaran hanya pasif, guru dalam pembelajaran IPS pada
umumnya hanya menggunakan metode konvensional yang sifatnya ceramabh,
tugas dan latihan. Sehingga anak beranggapan bahwa pelajaran IPS hanya bersifat
hafalan. Sedangkan yang dituntut dalam kompetensi adalah prilaku dan sikap.
Penelitian secara umum bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran IPS
dengan menggunakan metode bermain peran pada peserta didik kelas IV SD.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2010/2011 di SD
Negeri 28 Rawang Timur Kecamatan Padang Selatan Kota Padang, dengan subjek
penelitian berjumlah 30 orang, yang terdiri dari peserta didik laki-laki 15 orang
dan perempuan 15 orang. Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

Dari hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode bermain peran dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran IPS. Hal ini terlihat dari pencapaian hasil belajar peserta
didik pada akhir tindakan. Dimana nilai sebelum dilaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan metode bermain peran adalah 6,46. setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran nilai rata-rata peserta
didik menjadi 7,63.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai di perguruan tinggi. Mata
pelajaran IPS adalah mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Adapun kajian dari IPS adalah
geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. Melalui pembelajaran IPS siswa
dituntut memiliki kemampuan dasar berpikir logis, kritis, dasar ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah dan keterampilan berkomunikasi, bekerja sama dengan
berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk.

Menurut Sistrunk (dalam Sapriya, 2006:6) “IPS adalah suatu pengajaran
yang membimbing para pemuda-pemudi kearah menjadi warga negara yang
cerdas, hidup fungsional efektif, produktif dan berguna’. Sedangkan Kosasih
(dalam Sapriya, 2006:7) “IPS adalah merupakan ilmu pengetahuan yang
memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu
lainnya kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktif untuk
dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan”.

Tujuan mata pelajaran IPS di (Depdiknas, 2006:6) agar siswa memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1) mengenal konsep-konsep berkaitan yang berkaitan dengan

kehidupan masyarakat dan lingkungannya; 2) memiliki

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,

inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam sosial; 3)
memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan



kemanusiaan; 4) memiliki kemampuan  berkomunikasi
bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk
ditingkat lokal, nasional dan global.

Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa tujuan mata pelajaran IPS adalah
untuk mendidik dan mengembangkan kemampuan siswa agar dapat
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam lingkungan sosial masyarakat.

Pembelajaran IPS akan menjadi suatu pengetahuan, keterampilan, serta
pemahaman sikap dan nilai bagi siswa , jika guru mampu menentukan cara yang
terbaik dalam menyampaikan materi yang terdapat dalam mata pelajaran IPS
tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru adalah dengan
menggunakan metode Mulyasa (2008:107) mengatakan “penggunaan metode
yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran”.

Klina (2008:147) menjelaskan bahwa metode adalah “cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata,
agar tujuan yang disusun tersebut tercapai secara optimal. Metode pembelajaran
adalah suatu cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan
siswa saat berlangsungnya pembelajaran”.

Metode bermain peran adalah cara mengajar yang dilakukan guru dengan
jalan menirukan tingkah laku dalam hubungan sosial yang menekankan pada
keikutsertaan para murid untuk memerankannya.

Metode bermain peran mempunyai peranan pentingnya dalam usaha
meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya pada pembelajaran IPS, sebab

pembelajaran lebih baik diketahui oleh siswa melalui pengalaman pembelajaran



yang langsung, menarik dan berguna dengan mengoptimalkan proses belajar
mengajar melalui suatu metode yang tepat guna.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa guru harus mampu
memilih metode pembelajaran akan dilaksanakan pada proses belajar dan
mengajar. Dalam penelitian ini penulis memilih metode bermain peran karena
metode bermain peran sangat penting dan perlu dilaksanakan pada proses belajar
mengajar untuk mata pelajaran IPS.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan yang penulis temui pada
semester I tahun 2009 dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD 28 Rawang Timur
Kecamatan Padang Selatan, guru, 1) lebih sering menggunakan metode ceramah;
2) sering menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa secara klasikal; 3)
kurang membimbing siswa dalam belajar kelompok; 4) kurang memberi motivasi
kepada siswa yang mendapat prestasi; 5) kurang memberikan kesempatan siswa
untuk beritegrasi dengan sesama teman kelompoknya.

Berdasarkan permasalahan di atas, berdampak kepada siswa, yaitu, 1)
tidak aktif, kaku, tidak terbuka dan demokrasi; 2) kurang berinteraksi sesama
temannya; 3) siswa yang berprestasi kurang dapat tersalurkan prestasinya sesama
temannya; 4) kurang melibatkan siswa untuk belajar secara mandiri dalam
kelompok; 5) kurang dapat mengembangkan dan melatih berbagai sikap, nilai dan
keterampilan sosial yang diterapkan dalam kehidupan di masyarakat.

Sehingga permasalahan ini berakibat nilai IPS rendah, untuk lebih jelas

lihat tabel di bawah ini.



Tabel : Hasil Tes Semester | Tahun 2008/2009

No Mata Pelajaran Rata-Rata Nilai
1. | PKN 7,65
2. | IPS 6,04
3. | Bahasa Indonesia 8,00
4. | Matematika 7,20
5. | IPA 8,00

Sumber: Data SD 28 Kec. Padang Selatan 2008

Dari tabel di atas ternyata nilai [PS termasuk rendah yaitu rata-rata 6,04.
sedangkan KKM yang dituntut untuk bidang studi IPS yaitu 7,0.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis ingin
memperbaiki proses pembelajaran IPS dengan melakukan “Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan judul “Penggunaan Metode Bermain Peran Dalam
Meningkatkan Hasil Pembelajaran IPS Di Kelas IV SD Negeri 28 Rawang Timur

Kecamatan Padang Selatan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan kepada latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah secara umum adalah bagaimana penggunaan metode bermain
peran untuk meningkatkan hasil belajar IPS di Kelas [V SDN 28 Rawang Timur
Kecamatan Padang Selatan? Untuk memfokuskan permasalahan ini penulis
membatasi kajian ini dalam berbagai aspek, yaitu :
1. Bagaimana bentuk rancangan pembelajaran IPS dengan menggunakan
metode bermain peran untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV

SD Negeri 28 Rawang Timur?



2. Bagaimana penggunaan metode bermain peran dalam pelaksanaan
pembelajaran IPS untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV
SD Negeri 28 Rawang Timur?

3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan metode bermain peran di kelas IV SD Negeri 28 Rawang

Timur?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian secara
umum adalah untuk mendeskripsikan penggunaan metode bermain peran dalam
meningkatkan hasil pembelajaran IPS di Kelas IV SDN 28 Rawang Timur
Kecamatan Padang Selatan Kota Padang. Tujuan penelitian lebih khusus adalah
untuk mendeskripsikan :
1. Bentuk rancangan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode bermain
peran pada kelas IV SD Negeri 28 Rawang Timur.
2. Bentuk pelaksanaan pembelajarn IPS dengan menggunakan metode bermain
peran pada kelas IV SD Negeri Rawang Timur.
3. Bentuk hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan

metode bermain peran di kelas IV SD Negeri 28 Rawang Timur.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan bagi teori pembelajaran IPS di SD.



Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru,

penulis, peneliti dan sebagai berikut ini :

1.

Bagi penulis, diharapkan bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
wawasan dalam melaksanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan
metode bermain peran.

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi yang
berarti untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPS dengan menggunakan

metode bermain peran.

. Bagi peneliti lain, penelitian ini hendaklah dijadikan sebuah permasalahan

untuk dapat ditindak lanjuti.
Bagi siswa, agar lebih meningkatkan hasil belajar dan pemahaman dalam

pembelajaran IPS.



BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Penggunaan Metode Bermain Peran

Menurut Nana Syaodih S. (2003:104), bermain peran adalah “metode
yang digunakan dalam mengajarkan nilai-nilai dan memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dalam hubungan sosial dimana siswa yang
memerakannya”. Dan menurut Moedjiono dan Dimyati (1991:81), bermain
peran adalah :

“Memainkan peranan dari peranan-peranan yang sudah pasti

berdasarkan kejadian terdahulu yang dimaksudkan untuk

menciptakan kembali situasi sejarah peristiwa masa lalu,
menciptakan kemungkinan kejadian dimasa yang akan datang,
menciptakan peristiwa mutakhir yang dapat dipercaya atau
mengkhayalkan situasi pada suatu tempat atau waktu tertentu”.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
bermain merupakan cara yang dianggap efisien yang digunakan oleh guru
dalam menyampaikan suatu mata pelajaran tertentu kepada siswa agar tujuan
yang telah dirumuskan dalam proses kegiatan pembelajaran dapat tercapai
dengan efektif.

a. Pengertian Metode
Pengertian metode pembelajaran menurut Abdul (2007:83) adalah

“sebagai proses atau prosedur yang hasilnya adalah belajar atau dapat pula

merupakan alat melalui makna belajar menjadi aktif”. Metode menurut



Sagala (2008:1) adalah “cara yang digunakan oleh guru / siswa dalam
mengelola informasi yang berupa fakta-fakta, data, dan konsep pada
proses pembelajaran yang mungkin terjadi pada suatu strategi”.

Pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah
cara atau kiat yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan pesan
(materi pelajaran) agar dapat dipahami oleh siswa sehingga mencapai
hasil pembelajaran yang maksimal.

. Keunggulan Metode Bermain Peran

Saiful (2002:101) menjelaskan beberapa keunggulan metode

bermain peran sebagai berikut:
1) Siswa melatih siswa untuk memahami dan mengingat isi
bahan yang akan didramakan; 2) melatih siswa untuk
berinisiatif dan kreatif, 3) dapat memupuk bakat siswa; 4)
dapat menumbuhkan kerjasama antar pemain; 5) memperoleh
kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung jawab

dengan sesama; 6) dapat membina bahasa lisan siswa menjadi
bahasa yang baik.

Berdasarkan keunggulan metode bermain peran yang dikemukakan
di atas, hendaknya dalam melaksanakan metode ini guru harus
menyesuaikan dengan materi yang diajarkan sehingga tujuan pembelajaran
tercapai dengan baik.
Langkah-Langkah Penggunaan Metode Bermain Peran

Dalam mengajarkan metode bermain peran guru harus mengikuti
langkah-langkah pembelajaran dengan metode bermain peran dengan
sistematis. Adapun langkah-langkah tersebut dijelaskan oleh Syaiful

(2006:89):



1. Langkah persiapan;
a) menentukan masalah atau pokok yang diperankan; b) guru
menjelaskan cerita secukupnya kepada murid; ¢) pemilihan
pelaku; d) mempersiapkan murid lain sebagai penonton;

2. Pelaksanaan;
a) siswa melakukan bermain peran; b) guru menghentikan
bermain peran pada saat situasi sedang memuncak atau pada
situasi klimaks; c) akhiri bermain peran dengan diskusi
tentang jalan cerita atau pemecahan masalah, sehingga
penonton ada kesempatan untuk berpendapat;

3. Tindak Lanjut;
a) siswa diberi tugas untuk menilai atau memberi tanggapan
terhadap pelaksanaan bermain peran; b) siswa diberi
kesempatan untuk membuat kesimpulan hasil bermain peran;

2. Hasil Pembelajaran IPS

a. Pengertian Penilaian
Penilaian merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dengan proses
pembelajaran. Menurut Mehrens dan Lehman (dalam Ngalim, 2006:3),
penilaian adalah “suatu proses merencanakan, memperoleh, dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-
alternatif keputusan”. Lebih lanjut Oemar (2008:3), mengemukakan bahwa
penilaian adalah “suatu proses untuk menilai (assess) keputusan-keputusan
yang dibuat dalam merancang suatu sistem pembelajaran. Sedangkan
menurut Abdul (2006:185), penilaian sebagai assessment yaitu “kegiatan
yang dilakukan untuk memperoleh dan mengaktifkan informasi tentang
hasil belajar siswa pada tingkat kelas selama dan setelah proses

pembelajaran”.

Beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa penilaian

merupakan salah satu bagian yang penting dalam rangkaian proses



pembelajaran, penilaian, merupakan proses pengambilan keputusan yang
bersifat kualitatif berdasarkan hasil pengukuran.
. Hasil Belajar Dalam Pembelajaran IPS

Hasil belajar merupakan dasar untuk menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran. Hasil belajar
merupakan sesuatu yang diperoleh, dikuasai atau dimiliki siswa setelah
proses pembelajaran berlangsung. Sebagaimana dikemukakan oleh Oemar
(2008:2), “hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru perubahan dalam
tahap kebiasaan keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan
sikap sosial (emosional dan pertumbuhan jasmani)”. Sedangkan menurut
Nana (2006:2), “hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah perubahan
tingkah laku pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor”.

Hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari kemampuan siswa
dalam mengingat pelajaran yang telah disampaikan oleh guru selama
proses pembelajaran dan bagaimana siswa tersebut dapat menerapkannya
dalam kehidupan, serta mampu memecahkan masalah yang timbul sesuai
dengan apa yang telah dipelajarinya.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
dikategorikan kedalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Ketiga ranah merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Hasil belajar dari ketiga ranah itu, dinyatakan dalam bentuk

angka, huruf, dan kata-kata. Hasil belajar yang diharapkan dalam



3.

pembelajaran IPS di SD adalah siswa memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang lingkungan sosial serta peka terhadap masalah-masalah
sosial yang terjadi.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Pengertian IPS

IPS merupakan integrasi berbagai cabang ilmu sosial seperti
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi. IPS dirumuskan atas dasar realitas
dan fenomena sosial. Menurut Depdiknas (2008:575) IPS merupakan
“salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTS/SMPLB yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep
dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.”

Udin S. (2007:1.40) mengartikan bahwa IPS sebagai “suatu studi
masalah-masalah sosial yang dipilih dan dikembangkan dengan
menggunakan pendekatan interdisipliner dan bertujuan agar masalah-
masalah sosial itu dapat dipahami siswa.”

Berdasarkan pendapat diatas IPS adalah suatu mata pelajaran yang
mempelajari  gejala-gejala dan  masalah-masalah  sosial dengan
menggunakan pendekatan interdisipliner yang diberikan mulai dari tingkat
dasar sampai menengah dngan mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep dan generalisasi di masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan.

b. Tujuan IPS
Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik

dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk



mengembangkan diri sesuai bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya
serta bekal melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi. Gross (dalam Etin
Solihatin dan Raharjo 2007:14) menyebutkan “Tujuan IPS adalah untuk
mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam
kehidupannya di masyarakat dan untuk mengembangkan kemampuan
siswa menggunakan penalaran dalam pengambilan keputusan setiap
persoalan yang dihadapi.”
Menurut Depdiknas (2008:575) tujuan IPS adalah :

(1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan

kehidupan masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan

dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki komitmen dan

kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4)

Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat

lokal, nasional dan global.

Dari beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
IPS bertujuan agar siswa memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungannya melalui pemahaman terhadap nilai-nilai
sosial dan kemanusiaan selain itu juga dapat berpikir logis dan kritis dalam
menghadapi persoalan.

¢. Ruang Lingkup IPS

Ruang lingkup IPS meliputi manusia, sistem sosial budaya serta

perilaku ekonomi dan kesejahteraan seperti yang pengertian-pengertian

dan data atau fakta-fakta. Depdiknas (2008:575) menyatakan bahwa

“Ruang lingkup IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut : (1) Manusia,



tempat, dan lingkungan, (2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (3)

Sistem sosial dan budaya, (4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.”

B. Kerangka Teori

Pembelajaran IPS menggunakan metode bermain peran. Cara yang
dianggap efisien yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan suatu mata
pelajaran tertentu kepada siswa agar tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya
dalam proses kegiatan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif.

Dengan demikian penulis dapat menyatakan bahwa penerapan metode
bermain peran ini dapat menambah mutu proses pembelajaran dalam mata
pelajaran IPS serta dapat meningkatkan skor nilai dalam pembelajaran IPS,
dengan demikian maka kerangka konseptual penelitian ini dapat dikemukakan

sebagai berikut:



Kerangka Teori Penelitian

Penggunaan metode bermain peran dalam meningkatkan hasil
pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 28 Rawang Timur

Kec. Padang Selatan Kota Padang

A 4

Langkah-langkah metode bermain peran
1. Persiapan bermain peran

a.
b.

C.
d.

Menentukan masalah atau pokok yang diperankan

Guru memberikan gambaran masalah yang atau cerita
yang akan diperankan

Guru menetapkan pemain

Mempersiapkan siswa lain sebagai penonton

2. Pelaksanaan bermain peran

a.
b.

C.

Siswa melakukan bermain peran

Guru menghentikan bermain peran pada saat situasi
sedang memuncak

Melakukan diskusi tentang jalan cerita

3. Tindak lanjut / penutup

a.
b.

Siswa diberi tugas untuk memberi tanggapan
Merumuskan kesimpulan

Meningkatkan hasil belajar siswa




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini diuraikan tentang simpulan dan saran, simpulan hasil

penelitian berkaitan dengan penggunaan metode untuk meningkatkan hasil

pembelajaran IPS di SDN 28 Rawang Timur Kota Padang.

A. Simpulan

Berdasarkan data, hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya yang

dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode

bermain peran dapat disimpulkan berikut ini:

1.

Bentuk rancangan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode
bermain peran terdiri dari tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir.

Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan metode bermain
peran dilaksanakan dengan 2 siklus. Dimana siklus 1 belum berhasil, hal
ini disebabkan karena langkah pembelajaran yang dilakukan dengan
metode bermain peran belum terlaksana dengan baik, antara lain; a) siswa
kurang berani dan takut salah, oleh karena itu pelaksanaan pembelajaran
ini akan diperbaiki pada siklus 2. Pada siklus 2 pelaksanan pembelajaran
IPS dengan menggunakan metode bermain peran sudah terlaksana dengan
baik.

Hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II meningkat sebanyak 1,1, hal

ini dapat dilihat dari rata-rata yang diperoleh pada siklus I, yaitu 6,4 dan
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mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 7,6. Hal ini merupakan
bukti pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan di SDN 28 Kecamatan

Padang Selatan Kota Padang telah meningkat.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraian di atas, maka penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam merancang rencana pelaksanaan pembelajaran diharapkan guru
menggunakan metode bermain peran. .

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran IPS guru diharapkan menggunakan
metode bermain peran benar-benar memahami langkah-langkahnya
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Karena metode bermain peran bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa
dalam hasil belajar, maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara

berkesinambungan dalam pembelajaraan IPS.



DAFTAR RUJUKAN

Arief. 2005. Implementasi Model Cooperative Learning Dalam Pendidikan IPS
Di Tingkat Persekolahan 2005.
(http://re-searchengines.com/0805arief6.html/05/02/2008/11:35)

Depdiknas. 2004. Kurikulum Berbasis Kompetensi. Jakarta: Depdiknas.

Depdiknas. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan Mata Pelajaran IPS. Jakarta:
Puskur-BNSP.

Djodjo Suradisastra, dkk. 1991/1992. Pendidikan IPS Ill. Jakarta: Depdikbud.

J.J. Hasibuan DIP.Ed. 2004. Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

Moedjiono dan Moh. Dimyati. 1991. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta:
Depdikbud.

Mulyani Soemantri. 1999. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Depdikbud.

Nana Sudjana. 1997. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algesindo.

Oemar Hamalik. 2000. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan dan
Sistem. Bandung: Bumi Aksara.

Rochiati Wiraatmadja. 2007. Metodologi Penelitian Tindakan Kelas. Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya.

Roestiyah NK. 2001. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.
Rustam Mundilarto. 2004. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Depdiknas.

Tersedia dalam http://klinikpembelajaran.com/booklet/penelitian
tindakan kls.pdf. (diakses tanggal 18 Februari 2011).

Supriyadi.  2005.  Penelitian  Tindakan  Kelas.  Tersedia = dalam
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/2 1/penelitian-tindakan-
kelas. (diakses tanggal 18 Februari 2011).

Suwarsih Madya. 2005. Penelitian Tindakan Kelas 1. tersedia dalam
http://ktiguru.org/index.php/ptk-1. (diakses tanggal 18 Februari 2011).

Syaiful Bahri Jamarah. 2006. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta.

Udin S. Winata Putra. 2000. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: UT.



